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INTISARI

Alginat merupakan bahan cetak yang paling banyak digunakan di kedokteran gigi. Bahan
cetak alginat berbentuk bubuk bila dicampur air akan berbentuk hidrosol, kemudian menjadi
hidrogel. Pati ubi garut telah diteliti dapat dijadikan campuran alginat. Syarat bahan cetak yang
baik adalah memiliki waktu setting yang cukup.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh derajat keasaman (pH) air
pencampur terhadap waktu setting bahan cetak alginat yang dicampur pati garut. Metode
penelitian menggunakan eksperimental laboratories. Sampel yang digunakan sebanyak 25 yang
terbagi menjadi 5 kelompok pH air pencampur yaitu pH 3,pH 5,pH 7,pH 9,dan pH 11. Data
dianalisis dengan uji parametric One Way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nila p<0,05 yang berarti derajat keasaman (pH) air
pencampur mempengaruhi waktu setting bahan cetak alginat yang ditambah pati ubi garut.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin rendah derajat keasaman (pH) air pencampur maka
semakin cepat waktu setting. Setting time bahan cetak alginat paling cepat terjadi pada keasaman
air pada pH 3.

Kata kunci : Bahan cetak, alginat, pati ubi garut, pH air pencampur, setting time
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Abstract

Alginate is the most widely materials used in dentistry. This impression material of alginate
as a powder, will become hydrosol if mixed with water and then become hydrogel. Arrowroot
starch has been studied to be a mixture of alginate. The good impression material should has
enough time for setting.



The aim of this research is to know the effect of water pH range towards the setting time of
alginate impression material addition with arrowroot starch. The method of this research is
experimental laboratories. There are 25 samples, that divided into 5 groups with different water
pH range (3,pH 5,pH 7,pH 9,dan pH 11). The data analysis of this research using parametric One

Way ANOVA.

The result of this research show that the value of p<0,05 that means the water pH range has
effect towards the setting time of alginate impression material addition with arrowroot starch. The
conclusion of this research is the lower of water pH range, will make the setting time of alginate
faster. The fastest of the setting time is water pH range at pH 3.
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Pendahuluan

Alginat merupakan salah satu bahan
cetak yang paling sering digunakan di dalam
bidang kedokteran gigi karena alginat
memiliki banyak manfaat, antara lain
mudah dalam proses pencampuran dan
manipulasi, alat yang digunakan minimal,
memiliki fleksibilitas bahan cetak serta
tingkat akurasi yang baik®. Material cetak
Alginat berbentuk bubuk. Bila bahan material
tersebut dicampur air maka akan terbentuk
hidrosol.  Selanjutnya,hidrosol ~ menjadi
hidrogel karena yang kemudian berubah
menjadi hidrogel karena garam alginic acid
dan garam Ca bereaksi dalam air membentuk
kalsium alginat®. Pati ubi garut telah diteliti
dapat dijadikan campuran alginat. tentang
pati ubi garut yang dijadikan campuran bahan
cetak alginat.

Garut (Maranta arundinaceae L.)
mengandung pati yang terdiri dari amilosa

dan amilopektin dalam jumlah yang cukup

besar, yaitu 23,5%. Kandungan pati garut
inilah yang menjadi penyebab kekenyalan
pada bahan makanan olahan pati garut®.
Proses gelasi yang terbentuk karena adanya
amilosa dan amilopektin memungkinkan pati
garut dapat dicampurkan pada alginat karena
keduanya mengandung karbohidrat yang
memiliki karakteristik yang hampir sama
sehingga reaksi yang terjadi tidak akan
menyebabkan suatu penolakan reaksi pada
alginat. Keduanya akan mengalami proses
gelasi jika bereaksi dengan air'’. Hal tersebut
menjadi dasar bahwa pati garut dapat

dicampur dengan alginat dalam proses gelasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh derajat keasaman (pH)
air pencampur terhadap waktu setting bahan
cetak alginat yang dicampur pati garut.

Metoda Dan Bahan

Metode penelitian menggunakan

eksperimental laboratories. Bahan yang



digunakan adalah bahan cetak alginat tipe
normal merk aroma fine DF Il normal
setting, pati garut (Pohon Garut produksi
Muntilan) konsentrasi 50 %. Alat uji yang
digunakan adalah cetakan metal ring dengan
diameter 30 mm dan tinggi 16 mm dan
batang silindris dari bahan akrilik (polymetyl
methacrylate) dengan diameter 6 mm dan
panjang 100 mm. Sampel yang digunakan
sebanyak 25 vyang terbagi menjadi 5
kelompok pH air pencampur yaitu pH 3,pH
5pH 7,pH 9,dan pH 11. Data dianalisis
dengan uji parametric One Way ANOVA.

Gambar 1. Bahan cetak alginat dan pati ubi

garut

Proses pembuatan sampel diawali dengan
menuangkan air asam dengan pH 3 dalam
rubber bowl kemudian masukkan 7,5 gram
bahan cetak ( alginat 50% + pati garut 50% ).
Saat bahan cetak dimasukkan dalam rubber
bowl, stopwatch mulai dihidupkan lalu
campuran tersebut diaduk menggunakan
spatula dengan gerakan memutar dan konstan

sambil ditekan pada dinding rubber bowl .
Pengadukan dilakukan sampai rata dan
homogen hingga 30 detik. Perlakuan tersebut
sama untuk tiap kelompok sampel bahan
cetak yang dimanipulasi menggunakan air
dengan derajat keasaman (pH) pH 5, pH 7,
pH 9, dan pH 11. Setelah didapat adonan
yang rata dan homogen, kemudian adonan
dimasukkan kedalam cetakan berbentuk
cincin yang diletakkan diatas glass plate,
diratakan permukaannya dengan spatula.
Bahan cetak yang telah dituang pada cetakan
diberi perlakuan dengan alat uji batang
silinder  polymetyl  metacrilate  mulai
disentuhkan pada permukaan adonan bahan
cetak alginat dengan campuran pati garut dan
perlakuan tersebut diulang tiap 10 detik.
Stopwatch dimatikan ketika adonan bahan
cetak tidak menempel lagi pada alat uji.
Waktu yang ditunjukan stopwatch dicatat
dalam satuan detik sebagai waktu setting
dengan ketelitian 0,1 detik. Perlakuan yang
sama diberikan untuk semua sampel pada

tiap kelompok.
Hasil Penelitian

Tabel 1. Rerata setting time alginat pada

masing — masing kelompok pH.



N Mean Std. deviation Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
pH3 5 3.0900 12450
Between 141850 4 35462 2404560  .000
Groups
pH5 5 3.2540 12157
Within 295 20 015
pH7 5 3.3460 07956
Groups
PHO 5 5:3140 15694 Total 142145 24
pH11 5 9.3500 11180
Tabel 2. Hasil uji Analisis Variansi ANOVA
satu jalur
Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata waktu Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil

setting alginat cenderung lebih lama seiring signifikansi 0,000 (P>0,05) yang berarti

dengan meningkatnya pH air pencampur. Hal bahwa terdapat adanya perbedaan yang

tersebut juga terlihat seperti grafik pada sangat bermakna derajat keasaman terhadap

gambar 1. Selanjutnya, rerata tersebut setting time bahan cetak alginat. Hasil

dianalisis dengan uji normalitas. tersebut di atas menunjukkan kesesuaian
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa

adanya pengaruh derajat keasaman (pH)

10 terhadap setting time bahan cetak alginat.
2 Selanjutnya, data dianalisis dengan Uji
4 - LSDy s Yyang tertera pada tabel 3.
2 |
0 : ; . ; .
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Gambar 2. Grafik pengaruh derajat
keasaman terhadap setting time material

cetak alginat



Tabel 3. Hasil Uji Statistik LSDg g5

3 - -16,400  -25,600 - -
222,400 626,000

5 16,400 = -9,200 = =
206,000 609,600

7 25,600 9,200 - -
196,800 600,400

9 222,400 206,000 196,800 -
403,600

11 626,000 609,600 600,400 403,600

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi  P>0,05. Oleh Kkarena itu,
terdapat perbedaan waktu setting alginat
antara masing - masing kelompok pH air

pencampur.

Diskusi

Penelitian  tentang pengaruh pH air
pencampur terhadap waktu setting alginat
telah dilakukan. Rerata hasil penelitian
terlihat pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
bahwa waktu setting alginat cenderung lebih
lama seiring dengan meningkatnya pH air
pencampur. Hal tersebut dapat terjadi karena
difusi setting alginat pada pH netral berubah
menjadi bentuk gel jika tercampur atau
dimasuki oleh cairan garam kalsium.
Kalsium Kklorida biasanya paling sering
digunakan. lon kalsium ini berdifusi ke
dalam campuran alginat dan membentuk gel
kalsium alginat ketika ion kalsium bereaksi
dengan alginat. Garam kalsium tidak terlalu

tersolubel pada pH netral. Pada kondisi
asam akan berkontak dengan permukaan
mass, maka garam kalsium akan tersolubel.
Solubel kalsium ini kemudian akan bereaksi
dengan alginat dan memulai terjadinya
proses gelasi®. Perubahan pH dapat
mempengaruhi perubahan waktu setting
pada alginat serta bisa mempengaruhi
stabilitas dimensi alginat. Alginat dengan
pH yang tinggi mempunyai stabilitas yang
lebih baik daripada pH rendah®.

Tabel 2 menunjukkan bahwa data
masing - masing kelompok pH air
pencampur pada penelitian terdistribusi
normal. Pengaruh yang dihasilkan karena
perubahan  pH  mempengaruhi  nilai
signifikansi kelompok. Data pada kelompok
pH air pencampur terdistribusi normal
digunakan untuk dilakukan uji  non
parametrik. Uji non parametrik pada data di
atas menggunakan anova satu jalur.

Tabel 3 menunjukkan nilai yang sangat
signifikan antara kelompok. Hasil yang
signifikan  dapat disimpulkan adanya
pengaruh pH air pencampur terhadap waktu
setting alginat dengan penambahan pati
garut. Pengaruh tersebut terjadi karena suatu
air dengan keadaan asam akan memacu
terjadinya pembentukan gel pada alginat
sehingga menyebabkan reaksi  setting

menjadi sedikit lebih cepat™. Suatu keadaan



asam akan mempengaruhi komponen bahan
cetak alginat berupa Natrium Fosfat yang
lambat larut dalam air yang berfungsi
sebagai  retarder, yaitu  menghambat
terjadinya proses setting time untuk
sementara waktu pada saat working time
karena sifatnya yang tidak mudah larut
,namun tidak dalam keadaan air asam.
Reaksi hidrolisis garam alginat dapat
dituliskan sebagai berikut

KnAlg + NH,O —& NKOH +

HnAlg

Hanya kalsium yang tetap larut
karena semua hidroksida tak larut kecuali
hidroksida dari logam alkali seperti
kalsium, Sr, Ba. Sedangkan asam fosfat
dan asam alginat akan mengendap Reaksi
hidrolisis ini menyebabkan sebagian
komponen dari material cetak alginat
seperti garam fosfat berkurang. Garam
alginat dan fosfat yang berkurang tentulah
akan mempersingkat reaksi setting time
bahan cetak alginat.

Tabel 4 menunjukkan nilai yang
signifikan antar kelompok. Oleh karena
itu, terdapat perbedaan waktu setting
alginat dengan penambahan pati garut
pada masing - masing kelompok pH air

pencampur. Perbedaan mean antara air

asam pada pH 11 dan pH 3 adalah
626,000, pH 11 dan pH 5 adalah 609,600,
pH 11 dan pH 7 adalah 600,400, pH 11
dan pH 9 adalah 403,600. Derajat
keasaman suatu air yang akan dicampur
dengan alginat akan sangat menentukan
durasi setting time alginat yang akan
dimanipulasi. Perubahan pH dapat
mempengaruhi perubahan waktu setting®
Suatu air dalam keadaan asam, akan
memicu terjadinya pembentukan gel pada
alginat sehingga menyebabkan reaksi
setting menjadi sedikit lebih cepat,
memperkuat pernyataan bahwa dengan
mengubah  derajat  keasaman  air
pencampur, merupakan metode terbaik
untuk mengontrol waktu setting, serta
telah terbukti bahwa semakin asam suatu
air, semakin pendek waktu setting™.
Beberapa faktor dapat mempengaruhi
setting time dari  bahan  cetak
alginat,antara lain  suhu,w/p rasio,faktor
situasional seperti cara pengadukan.
Derajat keasamaan (pH) juga dapat
menjadi  faktor yang berpengaruh
terhadap setting time bahan cetak alginat.
Keadaan yang asam, akan memicu
terjadinya pembentukan gel pada alginat
sehingga menyebabkan reaksi setting

menjadi sedikit lebih cepat™.



pH suatu larutan yang akan
dimanipulasi dengan alginat akan
mempengaruhi unsur-unsur bahan cetak
sehingga menjaga pH larutan sebelum
memanipulasi harus diperhatikan guna
mencapai hasil cetakan yang baik dan

maksimal.
Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh yang sangat
bermakna dari derajat keasaman
terhadap setting time bahan cetak
alginat.

2. Setting time bahan cetak alginate
akan semakin cepat bila dicampur
dengan air dalam keadaan asam.

3. Setting time bahan cetak alginat
paling cepat terjadi pada keasaman

air pada pH 3.
Saran

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh derajat keasaman air
terhadap berbagai jenis bahan cetak
alginat lainnya yang masing masing
mengandung
berbeda

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai

komposisi yang

pengaruh derajat keasaman mulut

pasien terhadap setting time bahan

cetak alginate pada saat

diaplikasikan
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